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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah agar mengetahui kesalahan yang apa saja yang diperbuat siswa dalam
mengerjakan soal cerita segiempat dan segitiga. Penelitian ini berjenis diskriptif kualitatif. Dalam
penelitian ini subjeknya adalah 26 siswa kelas VIII SMP N 13 Dumai. Kesalahan siswa dapat diketahui
melalui pengumpulan data pemberian soal tes tertulis. Kesalahan siswa dalam penyelesaian soal
segiempat dan segitiga adalah sebagai berikut: 1) Reading Error (kesalahan membaca soal) (19,53%), 2)
Comprehention Error (kesalahan memahami soal) (20,31%), 3) Transformation Error (kesalahan
transformasi soal) (23,05%). 4) Process Skill Error (kesalahan keterampilan proses) (15,63%), 5)
Encoding Error (kesalahan penulisan jawaban) (21,48%).Kesalahan yang banyak dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal tes tertulis pada soal cerita materi segiempat dan segitiga adalah kesalahan
transformasi soal yaitu kesalahan dalam menuliskan langkah-langkah penyelesaian.

Kata Kunci: Analisis kesalahan, Soal cerita, Segiempat dan segitiga

ABSTRACT

The purpose of this study was to find out what mistakes were made by students in working on square and
triangle story problems. This research is a qualitative descriptive type. In this study the subjects were 26
students of class VIII SMP N 13 Dumai. Student errors can be identified through collecting data on the
provision of written test questions. Student errors in solving quadrilateral and triangle problems are as
follows: 1) Reading Error (19.53%), 2) Compresion Error (misunderstanding the question) (20.31%), 3)
Transformation Error (error question transformation) (23.05%). 4) Process Skill Error (process skill
error) (15.63%), 5) Encoding Error (answer writing error) (21.48%) Errors that are mostly made by
students in solving written test questions on square and triangle material story questions is a problem
transformation error, which is an error in writing the completion steps.
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I. PENDAHULUAN

Matematika ialah pelajaran wajib yang sangat dibutuhkan diantara pelajaran yang lainya,
dan mempunyai nilai guna dalam kehidupan manusia. Menurut (Rahmawati & Permata, 2018)
matematika merupakan ilmu yang mempunyai bahasan objek yang berbentuk kenyataan, konsep,
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terstruktur, serta bertabiat abstrak. Konsep matematika sama-sama memiliki keterkaitan. Dimana
konsep yang sudah dipelajari siswa lebih dahulu bakal sebagai dasar buat memahami konsep
pada modul berikutnya. Dalam belajar matematika, siswa harus mampu mengaitkan konsep dari
teori matematika agar nantinya membantu teknik penyelesaian masalah. Menurut Priyanto et al.,
(2015), salah satu resolusi dalam matematika sekolah biasanya direalisasikan melalui pertanyaan
berbentuk narasi. Pertanyaan narasi yakni berhubungan dengan kehidupan rutinitas. Menurut
Susanti (Rahmawati & Permata, 2018), pertanyaan narasi mengarah lebih sulit buat dipecahkan
dibanding pertanyaan yang mempunyai setakat angka. Dalam menuntaskan pertanyaan narasi,
anak didik harus bisa memahami isi pertanyaan narasi itu, mengidentifikasi objek matematis yang
perlu dipecahkan, dapat ditransformasikan ke dalam bentuk matematis, sesudah itu dapat
memilah pengoperasian matematika yang cocok untuk menangani pertanyaan narasi yang
diserahkan, hingga sampai pada tahap akhir yakni penanganan serta perumusan akhir.

Salah satu pembahasan matematika yang ada pada tingkatakan Sekolah menengah yang
dirasa susah oleh siswa ialah segiempat serta segitiga. Menurut Sumiati & Agustini (2020)
bangun datar yakni segiempat serta segitiga ialah salah satu diantara topik pada pembelajaran
matematika yang paling sering digunakan dalam kehidupan(realitas). Dalam permasalahan
realitas, siswa melaksanakan aktivitas matematisasi yang horizontal (ialah kala siswa
melaksanakan aktivitas mengenali soal, siswa membutuhkan proses penstransferan soal- soal
realitas yang diberikan menuju pada soal yang berupa matematika dengan maksud supaya siswa
memiliki kelebihan menguasai topik lewat perskemaan, formulasi, serta pemvisualisasian).
Setelah itu siswa meneruskan matematisasi secara lurus atau vertikal guna untuk menangani
permasalahan matematika realitas yang diserahkan, alhasil terangkai penguatan rancangan yang
bagus dan kuat hingga bertahan lama. ((Fitriani & Yuliani, 2016). Pada penyelesaian soal
segiempat dan segitiga, siswa harus mampu memahami konsep. Menurut Fitriani et al., (2018)
penguatan konsep matematika harusnya dibangun sejak dini dalam pemikiran siswa
menggunakan proses pembelajaran yang efektif dan berdaya guna, tidak diberikan secara
langsung, atau mendesakkan agar dihafalkan oleh siswa. Langkah dalam pembangunan konsep
yang terbaik dilakukan oleh siswa yakni dengan menggunakan pemikiran siswa yaitu
menggunakan kemampuan dini atau wawasan yang disampaikan yang disebut abstraksi
matematika.

Siswa sering kali beranggapan bahwa segiempat dan segitiga ini penuh akan rumus dan
hafalan. Sehingga siswa merasa bahwa matematika ini sulit. Menurut Darojat et al., (2021),
mayoritas siswa berpendapat mengenai tidak mudah menguasai materi tersebut, hal itu

disebabkan oleh diantaranya, pembelajaran yang monoton menurut siswa yang dapat memberikan
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dampak siswa menjadi enggan untuk memperdalam materi yang diberikan dan mengakibatkan
penguasaan konsep materi yang disampaikan kurang serta kesulitan memecahkan masalah yang
dimodifikasi. Menurut Aripin & Purwasih (2017), konsep maupun rumus apabila disampaikan
diawal maka menjadi suatu hafalan namun dari pada itu jika siswa terlibat dalam pembelajaran
langsung maka akan memudahkan siswa menguasai atau mendapatkan konsep Yyang
mempengaruhi terasahnya kemampuan analisis dan meningkatkan kreatifitas siswa. Kemudian,
siswa sering mengalami permasalahan dalam mengartikan maksud soal dan memahami
permasalahan yang ada di dalam soal dan berakibat salah penafsiran soal. (Novriani & Surya,
2017). Basuki (Kartikasari, R., & Masduki, 2017) menjelaskan kesulitan menyelesaikan soal
dikarenakan kurangnya kemampuan pemahaman konsep pada materi bangun datar. Terdapat juga
yakni kurang mampunya mengerjakan soal yang berbeda dengan permisalan yang disampaikan
guru pada saat pembelajaran.

Penjelasan di atas mendorong penulis menggunakan teori Newman menyelidiki kesalahan
yang terjadi dalam menyelesaikan soal. Newman (Oktaviana, 2018) menjelaskan Newman
memiliki tahapan menganalisis kesalahan, antara lain 1) reading stage (membaca), salah
membaca atau menafsirkan soal. 2) Comprehension (Pemahaman), tidak dapat mengidentifikasi
konsep yang diperlukan. 3) Konversi (tahap modifikasi), tidak dapat mengubah apa yang
diketahuinya tentang masalah ke dalam bentuk operasi matematika. 4) process skill phase
(keterampilan proses), tidak maksimal dalam proses berhitung, sehingga akan terjadi kesalahan
saat menyelesaikan jawaban. 5) Encoding (tahap menulis jawaban akhir).

Melihat permasalahan di atas, penelitian terkait analisis kesalahan pada saat menjawab soal
cerita materi segiempat serta segitiga yang ditinjau dari teori Newman sebaiknya dilakukan, guna
menelaah dimana kesalahan yang dilakukan selama mempelajari dan memahami materi
segiempat serta segitiga, dan agar tidak terjadi kejadian berulang terulang di waktu yang akan
datang. Sehingga guru mampu melakukan perbaikan dalam proses pembelajaran serta dapat
memilih pendekatan yang sesuai untuk pembelajaran yang dapat menciptakan peningkatan
prestasi belajar, keterlibatan siswa pada saat menemukan konsep, serta membuat pembelajaran
yang mampu meningkatkan daya tarik dan minat belajar siswa, memungkinkan siswa menguasai
struktur persegi dan segitiga.

1. METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu
Penelitian di lakukan di SMP N 13 Dumai Kelas VIII pada semester genap dengan

subjek penelitian berjumlah 26 orang.
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B. Rancangan Penelitian

Penelitian ini berjenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif ialah penelitian
yang menghasilkan penelitian dalam bentuk kata berupa tertulis maupun dari lisan seseorang
(Darmadi, 2014). Komariah dan Santori (Meldawati & Kartini, 2021) menyatakan bahwa,
penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan menceritakan situasi tertentu melalui
pendeskripsian keadaan nyata secara benar, terbentuk dari kalimat berdasarkan teknik
pengumpulan serta analisis data relevan, yang didapatkan melalui situasi alamiah. Penelitian
dilakukan di SMP N 13 Dumai, semester 2 tahun ajaran 2021/2022. Subjek penelitian sebanyak
26 orang. Teknik pengumpulan data berupa tes dan wawancara.

Penelitian bertujuan menganalisis kesalahan siswa, dalam menjawab soal segiempat dan
segitiga.. Pemberian tes dilakukan kepada subjek penelitian yang disusun berdasarkan indikator
dan kisi-kisi soal terkait materi segiempat dan segitiga sebanyak 4 butir soal uraian, yang
selanjutnya akan dianalisis jawaban siswa dari tiap butir soal berdasarkan teori kesalahan
Newman. Tes tertulis dilakukan guna mengetahui kesalahan dan wawancara untuk memverifikasi
dan mengetahui mengapa siswa menjawab pertanyaan tersebut.

Proses analisis data diadakan setelah semua data terkumpul dengan sempurna. Tahapan
yang dilakukan dalam prosedur analisis data tersebut, yaitu peneliti membuat alat penelitian
berupa ujian tertulis. Sebelum digunakan, tes tertulis harus divalidasi. Analisis dilanjutkan setelah
tahap validasi telah dilakukan. Selama fase ini peneliti menganalisis data dari hasil ujian tertulis,
dan mewawancara siswa. Data yang diperoleh dianalisis dengan mengelompokkan yang benar
dan salah. Terutama jawaban salah akan dilakukan analisis serta dikelompokkan ke dalam teori
kesalahan menurut Newman. Pengelompokkan jenis kesalahan ini dilakukan agar dapat
mengetahui di mana letak kesalahan yang diperbuat siswa yang harapannya kelak kesalahan
siswa tersebut dapat diminimalisir serta diharapkan terjadinya perbaikan secara
berkesinambungan di kemudian hari. Adapun Kkisi-kisi dalam pengembangan soal tes sebagai
berikut:

Tabel 1. Kisi-kisi Soal Tes Materi Segiempat dan Segitiga

No KD Indikator No Soal
1 | Mengetahui keliling serta luas | Siswa mampu menentukan jarak lintasan 1
persegi, persegi panjang, | dengan menggunakan konsep keliling

trapesium, jajar genjang, belah | belah ketupat

ketupatdan layang-layang
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2 | Mengaplikasikan konsep keliling | Siswa mampu mengaplikasikan konsep 2
dan luas segiempat dan segitiga | keliling segitiga dalam menyelesaikan
untuk menyelesaikan masalah. masalah

3 | Menyelesaikan soal penerapan | Siswa mampu memecahkan masalah 3
bangun datar segiempat persegi

4 | Mengaplikasikan konsep keliling | Menyelesaikan masalah dengan 4

dan luas segiempat dan segitiga | menerapkan konsep keliling persegi

untuk menyelesaikan masalah Panjang

Agar dapat mengetahui jenis kesalahan siswa menjawab soal, data dianalisa ditinjau dari

prosedur analisis kesalahan Newman. Berikut adalah indikator kesalahan yang diadopsi melalui
(Fatahillah et al., 2017)

Tabel 2. Indikator Kesalahan Menurut Newman

No. | Jenis Kesalahan Indikator
1. Reading Error (kesalahan membaca Siswa salah membaca kata, satuan, atau
soal) simbol
2. Comprehention  Error  (kesalahan | » Siswa mengabaikan penulisan apa yang
memahami soal) diketahui
» Tidak tepat dalam menuliskan yang
diketahui
» Mengabaikan penulisan apa yang
ditanya;
> Tidak tepat dalam menuliskan yang
ditanya
3. Transformation  Error  (kesalahan Siswa tidak benar dalam memutuskan
transformasi soal) operasi yang dibutuhkan untuk soal
4. Process  Skill  Error  (kesalahan | » Aturan matematika yang digunakan
keterampilan proses) siswa salah
» Proses penyelesaian siswa yang tidak
tuntas
» Perhitungan yang dilakukan tidak tepat
5. Encoding Error (kesalahan penulisan | > Jawaban akhir tidak ditulis dengan tepat

jawaban)

» Tidak memberikan kesimpulan
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» Kesimpulan yang ditulis tidak tepat.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah siswa menyelesaikan proses pengerjaan soal, semua hasil pekerjaan siswa
dikumpulkan. Kemudian dilakukan pengoreksian terhadap hasil dari jawaban siswa untuk melihat
nilai rataan, maksimum, minimum dan standar deviasi. Secara keseluruhan penyelesaian tes yang
sudah diberikan dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengolahan Nilai

No Keterangan Nilai
1 Rerata 50,00
2. | Nilai maksimum 84
3. | Nilai minimum 0
4. | Standar deviasi 29,99

Selanjutnya, setelah instrumen diujicobakan serta dilakukan pengoreksian, kemudian
dilaksanakan validasi menggunakan salah satu aplikasi program analisis soal. Jika instrumen
tersebut baik dalam mengukur apa yang akan diukur, maka instrumen tes tersebut valid. Dengan
perangkat yang diberikan, berada pada 5 % taraf signifikan dengan r tabel 0,388, sehingga
didapatkan empat pertanyaan yang valid, yaitu:

Tabel 4. Validitas Soal

Butir Koefisien Kategori
] o I tabel Komentar Keterangan
Soal Korelasi Validitas
1 0.87 Sangat Tinggi 0.388 Valid
2 0.88 Sangat Tinggi 0.388 Valid
3 0.97 Sangat Tinggi 0.388 Valid
4 0.94 Sangat Tinggi 0.388 Valid

Setelah itu, soal instrumen yang sudah valid diuji lebih lanjut. Dengan kata lain, ini adalah
tes reliabilitas. Keandalan menunjukkan seberapa andal meteran tertentu. Nilai reliabilitas yang
diperoleh diperoleh dengan menggunakan persamaan Alpha Cronbach dengan hasil sebagai
berikut:
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Tabel 5. Reliabilitas Soal

No Keterangan Nilai

1. | Banyak butir soal 4

2. | Jumlah responden 26

3. | Jumlah varian butir 40,21

4. | Varian total 124,34

5. | Nilai reliabilitas 0,9021

6. | Kategori reliabilitas Sangat tinggi

Ada satu pertanyaan bagus dan tiga pertanyaan sangat bagus tentang perbedaan tingkat

kesulitan. Dari keempat pertanyaan yang diajukan, semua pertanyaan tersebut dapat digunakan

untuk instrumen tes tertentu. Selain itu, materi pada tes ini dapat ditinjau kembali untuk Kelas

VIII setelah divalidasi, reliabel, dan dapat dibedakan. Eksperimen ini dilakukan pada seluruh

siswa yang mendapatkan materi pembelajaran terkait materi segiempat dan segitiga. Artinya

siswa sudah mengetahui dan memahami konsep materi yang diujikan.

Tabel 6. Daya Beda dan Tingkat Kesukaran Soal

Nomor Skor Rata-rata ] Daya Kualita
] Rata- Skor Tingkat
Butir ~ Kelompok Kelompok Pembe S
rata Tertinggi Kesukaran

Soal Atas Bawah da Soal
1 4.81 9 6.23 3.38 0.53 0.32 Baik
(soal

Sedang diterim

a)

Sangat

2 4 6 5.46 2.54 0.67 0.49 )
Baik

(soal

Sedang diterim

a)

Sangat

3 5.73 13 9.54 1.92 0.44 0.59 )
Baik

(soal

Sedang diterim

a)
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Sangat
4 4.42 10 7.54 1.31 0.44 0.62 )
Baik
(soal
Sedang diterim
a)

Hasil pengolahan data terhadap 26 orang siswa kelas VIII SMP N 13 Dumai dalam materi
segiempat serta segitiga ditemukan beberapa jenis kesalahan. Pada tabel di bawah, terdapat
perolehan dari beberapa jenis kesalahan siswa kelas VIII SMP N 13 Dumai pada saat

mengerjakan soal segiempat dan segitiga.

Tabel 7. Persentase Total per Jenis Kesalahan

Soal Nomor Jumlah Persentase
No Jenis Kesalahan
1 2 3 4
1 Reading Error (kesalahan 17 10 11 12
50 19,53%
membaca soal)
2  Comprehention Error 18 11 11 12
) 52 20,31%
(kesalahan memahami soal)
3 Transformation Error 22 12 11 14
59 23,05%

(kesalahan transformasi soal)
4 Process Skill Error (kesalahan 3 7 12 18

i 40 15,63%
keterampilan proses)
5 Encoding Error (kesalahan 14 12 13 16
o 55 21,48%
penulisan jawaban)
Total 74 52 58 72 254 100%

Dari Tabel 7, dapat dilihat beberapa kesalahan, namun yang terbanyak dilakukan siswa
adalah Transformation Error (kesalahan transformasi soal) dan kesalahan yang sedikit terjadi ada
pada Process Skill Error (kesalahan keterampilan proses). Berdasarkan hasil wawancara dengan
siswa, kesalahan-kesalahan terjadi disebabkan oleh kurangnya penguasan konsep siswa pada
materi segiempat serta segitiga. Selain itu, dalam mengerjakan soal tersebut, siswa cenderung
terburu-buru dan kurang teliti dalam proses penyelesaiaannya. Berikut ini adalah pembahasan

terkait kesalahan yang pada penyelesaian soal segiempat serta segitiga.
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Kesalahan membaca soal yang dimaksud ialah siswa salah membaca kata, satuan, atau
simbol. Secara umum penyebabnya, yaitu; 1) Salah dalam menuliskan simbol-simbol; 2)Salah
menuliskan apa yang ditanya; 3)Salah menuliskan angka; 4) Kesalahan membaca kata-kata pada

soal. Berikut contoh kesalahan membaca.

Gambar 1. Kesalahan membaca soal pada soal nomor 1

Dari Gambar 1 dapat kita lihat bahwa S-7 mengalami kesalahan pada tahap membaca,
yaitu terlihat bahwa S-7 salah dalam membuat model matematikanya, karena S-7 salah pada saat
membaca informasi dalam soal. Pada soal seharusnya belah ketupat, tetapi siswa tersebut malah
menggambarkan jajar genjang. Dari hasil wawancara, tidak teliti dan terburu-buru adalah
penyebab utama terdajadi kesalahan. Sesuai dengan Ma’rifah et al., (2020), yang merangkumkan
bahwa kesalahan dalam membaca informasi yang diberikan pada soal dikarenakan siswa tersebut
kurang teliti serta terburu-buru pada saat membaca, maka dapat berakibat mengalami kendala
dalam mencermati soal.

Kesalahan memahami yang dimaksud pada penelitian ini, yaitu; 1) siswa mengabaikan
penulisan apa yang diketahui; 2)tidak tepat dalam menuliskan yang diketahui; 3)mengabaikan
penulisan apa yang ditanya; 4)tidak tepat dalam menuliskan yang ditanya. Secara umum
penyebab kesalahan tersebut berdasarkan hasil penelitian, yaitu; 1) Salah menuliskan angka
diketahui; 2) Salah menuliskan apa yang ditanya. Berikut contoh kesalahan memahami soal yang

dilakukan siswa.

Gambar 2. Contoh kesalahan memahami soal pada soal nomor 4
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Gambar 2 memperlihatkan kesalahan memahami soal oleh siswa. Jawaban yang
diberikan Gambar 2 di atas, memperlihatkan S-6 kesulitan pada saat memahami soal. Itu dapat
diperhatikan melalui jawaban siswa S-6 yang tidak tepat pada saat menuliskan apa yang
diketahui. Siswa S-6 kurang memahami maksud dari soal, terlihat S-6 mengabaikan pertanyaan
dari soal yang mengakibatkan siswa tersebut akan kesulitan ke tahapan berikutnya. Dari hasil
wawancara terhadap siswa, siswa melakukan keslaahan disebabkan diantaranya oleh siswa tidak
memahami materi tersebut. Kusumawati & Yuliani (2021) mengungkapkan beberapa faktor
penyebab siswa salah memahami soal, diantaranya siswa tidak faham materi, siswa sering kali
dalam proses menjawab soal selalu terburu-buru pada saat membaca soal dan dalam membaca
soal sering kali siswa membaca tidak secara keseluruhan sehingga mengakibatkan kurangnya
pemahaman siswa terhadap soal

Kesalahan transformasi yang dimaksud pada penelitian ini adalah siswa tidak benar dalam
memutuskan operasi yang dibutuhkan untuk soal.. Secara umum penyebab kesalahan
transformasi soal yang dilakukan siswa berdasarkan hasil penelitian diantaranya; 1) salah dalam
mengurutkatkan langkah-langkah penyelesaian soal; 2) salah dalam menggunakan kaidah

operasional matematika. Kesalahan memahami soal yang dilakukan siswa sebagai berikut:

G > Diceonui 2 lankal yang beniuterye persea! dbgan panjene. sisiiy omidaierail|
dipazang uun  erEninE Derseqi ye bervkuran 30 cov x 30 6m- |

!
DL&F‘:‘;“ : beragavan  banyar wbin vang dibutubkan  unbie wt«v?/,lﬂut'if =

lantai — — —

g 7?@:\&((0;0? H = ot = — — ==

Gambar 3. Kesalahan transformasi soal pada soal nomor 3

Pada Gambar 3 S-6 mengalami kesulitan mengartikan soal, yaitu siswa tidak tepat dalam
menentukan langkah-langkah penyelesaian. Seharusnya siswa menghitung luas lantai terlebih
dahulu, kemudian menghitung luas ubin. Hasil pembagian antara luas lantai dan luas ubin
merupakan jumlah dari ubin tersebut. Namun, siswa malah mengoperasikan luas ubin dengan
nilai yang lain. Setelah dilakukan wawancara dengan siswa, diketahui bahwa kesalahan tersebut
disebabkan oleh siswa tidak dapat mengartikan soal dan siswa kurang terlatih dalam mennetukan
langkah pengerjaan soal. Fatahillah et al., (2017) menjelaskan bahwa penyebab kesalahan
transformasil soal adalah siswa belum mengerti persoalan yang diberikan dan tidak mampu
mengkomunikasikan soal. Sulitnya mengartikan informasi dari soal menyebabkan siswa gagal

dalam menetapkan konsep yang dibutuhkan.(Ayu & Zanthy, 2020).
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Kesalahan keterampilan proses yang dimaksud dalam penelitian, yaitu: 1)aturan
matematika yang digunakan siswa salah; 2)proses penyelesaian siswa yang tidak tuntas; 3)
perhitungan yang dilakukan tidak tepat. Secara umum kesalahan keterampilan proses disebabkan

oleh proses penyelesaian soal yang tidak teliti.

Gambar 4. Kesalahan keterampilan operasional pada soal nomor 3

Berdasarkan Gambar 4, siswa mengalami kesalahan dalam melakukan perhitungan serta
siswa tidak mampu memproses kelanjutan dari langkah penyelesaian soal. Seharusnya hasil luas
lantai adalah 360.000 cm?, namun siswa salah dalam menentukan hasil. Sehingga tidak mendapat
perhitungan hasil akhir. Berdasarkan wawancara, kesalahan keterampilan proses terjadi karena
tidak teliti dalam perhitungan. Sejalan dengan Dewi & Kartini (2021) bahwa kesalahan
keterampilan siswa disebabkan oleh kelemahan siswa dalam keterampilan proses. Salah satunya
yaitu siswa cenderung menghafal perkalian, sehingga belum menguasai konsep perkalian.

Kesalahan dalam menuliskan jawaban yang dimaksud dalam penelitian, yaitu: 1) jawaban
akhir tidak ditulis dengan tepat; 2) tidak memberikan kesimpulan; 3) kesimpulan yang ditulis
tidak tepat. Secara umum penyebab kesalahan penulisan akhir jawaban siswa ialah siswa tidak

tahu apa satuan yang akan dipakai untuk akhir dari jawaban.

Gambar 5. Kesalahan penulisan jawaban pada soal nomor 3

Berdasarkan Gambar 5 siswa mengalami kesalahan dalam penulisan jawaban. Siswa
terlihat salah pada saat menuliskan satuan dari jawaban akhir yang diinginkan soal tersebut.
Seharusnya siswa siswa menuliskan 400 ubin, namun siswa malah menuliskan 400 cm.
Berdasarkan wawancara dengan siswa, penulisan jawaban disebabkan oleh siswa tidak fokus

dengan permintaan akhir jawaban yang seperti apa yang diharapkan oleh soal. Seiring dengan
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Fatahillah et al., (2017) yang menyimpulkan bahwa penyebab siswa mengalami kesalahan
penulisan yaitu siswa kurang hati-hati dalam memahami jawaban apa yang diharapkan soal
tersebut. Kekeliruan yang sering dilakukan siswa dalam menuliskan satuan jawaban soal
disebabkan kurangnya pembiasaan dalam memberikan jawaban dengan satuan (Ayu & Zanthy,
2020).

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Dari paparan perolehan jawaban siswa, diperoleh kesalahan siswa bebrapa keslahan
,yakni kesalahan reading (membaca) sebesar 19,53%. Kesalahan comprehention (memahami
soal) sebesar 20,31%. Kesalahan transformation (transformasi) sebesar 23,05%. Kesalahan
process skill (kesalahan keterampilan proses) sebesar 15,63%. Kesalahan encoding
(menggunakan notasi) sebesar 21,48%. Kebanyakan siswa mengalami kesalahan transformation
dan kesalahan penulisan jawaban. Dalam kesalahan transformation yang terjadi disebabkan oleh
siswa yang tidak memahami kalimat yang ada pada soal dan siswa kurang teliti pada saat
menetapkan langkah-langkah dalam pengerjaan soal. Sedangkan, kesalahan dalam penulisan
jawaban disebabkan oleh siswa tidak memahami kalimat yang terdapat pada soal dan penentuan

langkah pengerjaan soal tidak tepat.

B. Saran
Perlunya siswa mendapatkan penguatan materi yang berkaitan simbol-simbol maupun

istilah dalam matematika agar meminimalir kesalahan, pembelajaran hendaknya terorganisir
dengan memanfaatkan alat peraga yang dapat menggambarkan hal yang konkret, siswa dapat
dilatihkan untuk mengetahui masalah apa yang ada di dalam soal, perlunya pembiasaan terhadap
siswa agar menyelesaikan soal cerita dengan matematis serta kejelasan yang bermakna, dan bagi
guru alangkah baiknya selalu menginformasikan kepada siswa agar dapat mengoreksi kembali

lembar pekerjaannya yang sudah dikerjakan sebelum dikumpulkan.
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